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Total RAB 2 Tahun Rp. 700,390,000
Tahun 1 Total Rp. 270,632,000

Jenis Pembelanjaan ltem Satuan | Vol. Biaya Total
Satuan
Analisis Data HR Pengolah Data P . 3 1,540,000 | 4,620,000
(penelitian)
Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 8 600,000 [ 4,800,000
Analisis Data Honorarium narasumber oJ 12 900,000 | 10,800,000
Analisis Data Tiket OK (kali) 16 1,000,000 | 16,000,000
Analisis Data Penginapan OH 16 600,000 | 9,600,000
Analisis Data HR SekretariayAdministrasi | g 24 360,000 | 8,640,000
Peneliti
Analisis Data Uang Harian OH 32 530,000 | 16,960,000
Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 168 31,000 | 5,208,000




Jenis Pembelanjaan ltem Satuan Vol. Biaya Total
Satuan

Bahan ATK Paket 1 10,414,000 | 10,414,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis Unit 1 | 11,950,000 | 11,950,000
Pakai)

Bahan Barang Persediaan Unit 1 10,000,000 | 10,000,000

Pelaporan, Luaran

Wajib, dan Luaran Biaya seminar nasional Paket 1 2,560,000 | 2,560,000

Tambahan

Pelaporan, Luaran Biaya Publikasi artikel di

Wajib, dan Luaran y . Paket 1 5,000,000 | 5,000,000
Jurnal Nasional

Tambahan

Pelaporan, Luaran Luaran KI (paten, hak cipta

Wajib, dan Luaran i) P ’ P Paket 1 21,000,000 | 21,000,000

Tambahan

Pelaporan, Luaran Biaya pembuatan dokumen uji

Waijib, dan Luaran yap 'l paket 1 | 82,980,000 | 82,980,000
produk

Tambahan

Pelaporan, Luaran Biaya penyusunan buku

Waijib, dan Luaran ya peny Paket 1 | 3,500,000 3,500,000
termasuk book chapter

Tambahan

Pelaporan, Luaran HR Sekretariat/Administrasi

Wajib, dan Luaran " OB 12 300,000 | 3,600,000
Peneliti

Tambahan

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 1 5,580,000 | 5,580,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 3 600,000 [ 1,800,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 9 1,000,000 | 9,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 9 600,000 | 5,400,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti oJ 12 300,000 | 3,600,000

Pengumpulan Data HR SekretariavAdministrasi | g 12 300,000 | 3,600,000
Peneliti

Pengumpulan Data Uang Harian OH 18 530,000 | 9,540,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 20 80,000 | 1,600,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 36 80,000 | 2,880,000

Tahun 2 Total Rp. 429,758,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan | Vol. Biaya Total
Satuan
Analisis Data HR Pengolah Data P iy 3 1,540,000 4,620,000
(penelitian)

Analisis Data Honorarium narasumber oJ 6 900,000 5,400,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 8 600,000 4,800,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 16 1,000,000 | 16,000,000

Analisis Data Penginapan OH 16 600,000 9,600,000

Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi OB 24 360,000 8,640,000




Jenis Pembelanjaan Item Satuan | Vol. Biaya Total
Satuan

Peneliti

Analisis Data Uang Harian OH 32 530,000 | 16,960,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 75 31,000 2,325,000

Bahan ATK Paket 1 6,631,000 6,631,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis Unit 1 | 11,466,000 | 11,466,000
Pakai)

Bahan Barang Persediaan Unit 1 12,000,000 | 12,000,000

Pelaporan, Luaran Publikasi artikel di Jurnal

Wajib, dan Luaran . Paket 1 15,000,000 | 15,000,000
Internasional

Tambahan

Pelaporan, Luaran Luaran KI (paten, hak cipta

Waijib, dan Luaran dl) paten, P paket 1 | 24,700,000 | 24,700,000

Tambahan

Pelaporan, Luaran Biaya pembuatan dokumen

Waijib, dan Luaran 'aya p Paket 1 | 240,536,000 | 240,536,000
uji produk

Tambahan

Pelaporan, Luaran Biaya penyusunan buku

Waijib, dan Luaran ya peny Paket 1 5,000,000 | 5,000,000
termasuk book chapter

Tambahan

Pelaporan, Luaran HR Sekretariat/Administrasi

Wajib, dan Luaran " OB 12 300,000 3,600,000
Peneliti

Tambahan

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 1 1,860,000 1,860,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 3 600,000 1,800,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 9 1,000,000 9,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 9 600,000 5,400,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti oJ 12 300,000 3,600,000

Pengumpulan Data | I SekretariavAdministrasi | g 12 300,000 | 3,600,000
Peneliti

Pengumpulan Data Uang Harian OH 18 530,000 9,540,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 20 240,000 4,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 36 80,000 2,880,000

6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Desain furniture yang berkembang di Jepara memiliki kecenderungan mengikuti selera
pasar global yang bersifat universal. Desain furniture ukir Jepara juga dipengaruhi oleh
budaya Barat dan China. Tampaknya, desain yang berkembang sebagian besar hanya
mengikuti kehendak konsumennya, sehingga perkembangan desain di Jepara cenderung
statis. Nyaris setiap zaman, desainnya tidak banyak berubah dalam hal gaya. Unsur budaya
lokal nusantara, khususnya Jawa belum banyak dimanfaatkan sebagai nilai daya saing
pasar ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan karakteristik desain furniture



ukir kayu yang berbasis pada budaya lokal (local wisdom) berupa ornamen sebagai
perangkat nilai tambah untuk pasar ekspor. Hasil penelitian dan penciptaan desain akan
diwujudkan dalam bentuk produk jadi (prototype) sebagai model yang akan dikembangkan.
Produk jadi dijadikan studi kasus dalam even pameran internasional untuk mengkaiji respon
konsumen terhadap desain-desain yang sudah dikembangkan. Even pameran nasional dan
internasional menjadi target penelitian hasil pengembangan desain furniture ini. Pendekatan
multidisiplin dengan menggunakan model penelitian kualitatif merupakan alat pengkajian,
pengembangan, dan penciptaan desain furniture ukir kayu di Jepara. Tujuan penelitian untuk
menguiji desain furniture ukir kayu di Jepara yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar
ekspor, khususnya ke China.

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

Desain, furniture, ukir kayu, ornamen, ekspor

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Kondisi Industri Jepara

Jepara merupakan kawasan industri furniture ukir kayu terbesar di Indonesia. Bahkan,
potensinya sudah diakui ratusan tahun oleh masyarakat furniture di mancanegara (Gustami,
2000). Namun demikian, ada kecenderungan pertumbuhan desainnya statis. Padahal Jepara tak
pernah sepi produksi dengan beraneka ragam desainnya. Tampaknya, furniture yang
diproduksi diduga kuat hanya mengikuti selera dan tuntutan kebutuhan para pembelinya
(buyers), sehingga desain yang diproduksi belum memiliki nilai daya saing dari unsur /ocal
wisdom Indonesia. Fakta di lapangan mengindikasiakan bahwa desain-desain furniture yang
diproduksi cenderung mengikuti keinginan konsumen, dan selalu dipengaruhi oleh
konsumennya. Apapun karakteristik desain yang diberikan oleh konsumen akan diterima dan
dikerjakan untuk segera dijadikan produk dan segera dijual. Desain furniture di Jepara
cenderung didikte konsumennya (Kar-59, 2005).

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing ekspor dapat dilakukan melalui
pengembangan desain furniture yang sesuai dengan budaya dan tradisi yang tumbuh di tengah
masyarakatnya. Pengembangan dan penciptaan desain sangat diperlukan ketika persaingan
pasar semakin ketat. Nyaris di seluruh negara di dunia telah menempatkan desain sebagai
kekuatan pasar agar mampu berkompetisi. Bahkan, Daniel H. Pink telah menempatkan desain
di urutan pertama dalam kecerdasan manusia sebagai high concept dan high touch (Pink, 2007:
71). Bahkan Pink mempertegas bahwa tidak memadai jika menciptakan produk atau gaya
hidup hanya dari sisi fungsional. Saat ini adalah saat yang penting secara ekonomi dan berharga
secara personal untuk menciptakan sesuatu yang indah, sedikit fantastis, dan menarik secara
profesional (Pink, 2007:93). Kini, globalisasi telah masuk ke dalam jaringan seni budaya
internasional, sehingga membentuk masyarakat global dan pasar global tanpa batas geografis.

Abdelrazik (2011) dalam tulisannya yang berjudul “Cultural Variables and their Impact
on Furniture Design Process in Globalization Era” menjelaskan bahwa pekerjaan mendesain
perlu menganalisis dan mengevaluasi untuk memahami positif atau negatif dari pengaruh
budayanya. Penelitiannya itu bertujuan untuk menyelesaikan konflik antara makna globalisasi
dan konsep "identitas desain" yang berasal dari masyarakat tertentu dan budaya tertentu, serta
menerapkan hasilnya di bidang desain furniture. Esensinya tampak jelas bahwa faktor budaya
memiliki keterkaitan dengan proses desain di dalam upaya untuk meningkatkan daya saing.

Di dalam konteks pengembangan dan penciptaan desain furniture, terungkap bahwa
desain furnitur mengacu pada ide-ide keindahan, prinsip-prinsip desain, teori, material,
teknologi fabrikasi, ekonomi bisnis, masalah lingkungan, dan konteks spasial di sekitarnya.
Pertimbangan di dalam mendesain furniture meliputi aspek estetika, konteks sejarah, prinsip
desain, fungsi dan penggunaan secara sosial, proses desain, mulai dari sketsa sampai studi
prototipe, karakteristik bahan, proses fabrikasi, sampai pada praktik profesional berkaitan
dengan ekonomi, hukum, dan keputusan bisnis. Tujuan dalam merancang furniture adalah
mempertimbangkan semua aspek desain secara komprehensif dan terintegrasi, sambil
mempertahankan fokus dan keterlibatan kritis pada konsep dan ide utama yang menginspirasi
desain tersebut (diolah dari Postel, 2012: 2, 3, 8). Esensinya, bahwa pengembangan melalui
penciptaan desain furniture bukan hanya nilai estetika semata, tetapi juga dapat bersentuhan
dengan seni budaya lokal (local wisdom), seperti desain furniture bergaya Jawa (lihat



Schoppert, 1999; Carpenter, 2009; Supriyatna-Marizar, 2013), yang sangat kompleks dan
dibahas secara multidisiplin.

Nilai-nilai daya saing dapat pula diolah berdasarkan sejarah walaupun dalam konteks
modern. Hal itu tercermin pula dalam Mehlhose dan Wellner (2007: 7) dalam buku Modern
Furniture, yang telah diolah terungkap bahwa di dalam konteks desain furniture modern,
pemilihan desain dapat menyimpang dari kronologi sejarah dan dapat menghadirkan furniture
paling kontemporer, dan furniture bergaya klasik juga disertakan berkaitan dengan konteks
sejarahnya. Jadi bukan hanya sejarah desain furniture modern, tetapi penciptaan dapat pula
dilakukan dengan pendekatan sejarah desain furniture klasik maupun sejarah budaya Nusantara
atau sejarah seni budaya di Jawa, dalam bentuk ornamen dapat bersentuhan dengan desain
furniture ukir kayu di Jepara. Selain itu, desain furniture di Jepara juga dipengaruhi oleh gaya
desain dari Tiongkok, seperti gaya Ming dan Qing (Supriyatna-Marizar, 2011).

Charlotte dan Peter Fiell (2012: 9) berkaitan dengan ornamen menjelaskan bahwa pada
era Deutcher Werkbund (1904) telah menerbitkan buku berjudul Form ohne Ornament (Form
without ornament). Perpaduan bentuk, fungsi, dan ornamen menjadi kekuatan gaya furniture
dengan estetika baru. Esensinya bahwa ornamen dapat diaplikasikan di dalam desain furniture
masa kini, tanpa khawatir penerapan ornamen disebut sebagai kriminal dalam desain
(ornament and crime).

Di dalam konteks global, globalisasi tidak berarti standardisasi produk dunia, tanpa
hiasan. Penggunaan dasar pemikiran pemasaran yang menitik beratkan pada strategi campuran
antara standardisasi dan diferensiasi dengan memfokuskan pada keadaan lokal dan mencapai
integrasi dan sinergi dengan negara-negara lain. Esensinya, berpikirlah secara global namun
bertindaklah secara lokal (Irawan, 2002: 151). Oleh karena itu, untuk menopang penelitian ini,
program penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global telah dilakukan selama dua tahun
dapat digunakan sebagai referensi. Di dalam konteks furniture rotan, penelitian menghasilkan
karya-karya desain furniture rotan yang sesuai dengan wants and needs pasar global. Hasil
penelitian dan penciptaan tersebut dapat dijadikan acuan di dalam pengembangan desain
furniture ukir kayu di Jepara.

2. Karakteristik Desain

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Eddy Supriyatna
Marizar, Agustinus Purna Irawan, dan Chairy (2016) ditemukan bahwa desain furniture untuk
pasar global memiliki karakteristik yang mengacu pada gaya modern minimalis (modern
minimalist style) dan bersifat universal yaitu (1). Bentuk sederhana dan praktis (simple and
practical form); (2). Sosoknya ramping (the figure is slim); (3). Bobot ringan/tidak berat (the
weight is light/not heavy); (4). Tanpa hiasan (without decorations); (5). Warna natural (natural
colors); (6). Bahan natural (natural materials/green design); (7). Diproses secara massal (mass
production); (8). Desain praktis (practical design); (9). Ekonomis (efisien). Spasar elera global
universal tersebut, telah ditemukan pula enam sistem konstruksi pada furniture universal yaitu
(1) Mudah dibongkar pasang (easy to disassemble mendapatkan model knocked-down
systems); (2). Mudah disusun (easy to stacked mendapatkan model stacking systems); (3).
Mudah dibawa-bawa (easy to carry mendapatkan model transportable systems), (4). Mudah
disimpan (easy to stored mendapatkan storage systems); (5). Siap dipasang (ready to be
installed mendapatkan ready to assembled systems), (6). Siap dipakai (ready to wear
mendapatkan model ready to use system).

Temuan penelitian sebelumnya tersebut dapat memberikan masukan, pedoman, atau
panduan di dalam pengembangan produk dan penciptaan desain furniture ukir kayu di Jepara.



Di dalam penelitian ini diharapkan akan melahirkan desain-desain yang memiliki konsep dan
ide-1de baru. Hal itu senada dengan pendapat Charlotte dan Fiell (2012: 15) dalam bukunya
Chairs. Dengan demikian diharapkan penelitian ini memiliki potensi untuk memperkuat isu
strategi nasional di dalam memulihkan jati diri bangsa Indonesia. Khususnya, melalui
economic recovery/creative industry di bidang desain produk industri furniture di Jepara.

3. Hasil FGD dan Observasi di Jepara

Berdasarkan FGD dan observasi, teridentifikasi bahwa industri furniture di Jepara
sebagai berikut: (1) Program pengembangan desain nyaris tidak banyak dilakukan, (2) Desain
cenderung hanya menerima dari buyers, (3) Pusat desain furniture di Jepara tidak aktif, (4)
Research dan Development tidak banyak dilakukan, (5) Desainer kurang diapresiasi, (6) Hasil
ukir kayu seni relief masih sangat bagus dan halus, (7) Potensi tenaga ukir kayu masih relatif
besar, (8) Mesin produksi massal masih jarang digunakan dalam industri furniture. Mehlhose
dan Wellner (2007: 7) mengungkapkan bahwa di dalam konteks desain furniture modern yang
bersentuhan dengan gaya klasik dapat disertakan dalam konteks sejarahnya. Jepara memiliki
potensi memproduksi furniture klasik dengan ornamen (ukiran) sebagai nilai daya saingnya.
Pengembangan dan penciptaan desain sangat diperlukan ketika persaingan pasar semakin ketat
dan desain disesuaikan dengan “wants and needs” dari konsumennya dan potensi budaya lokal
pembuatnya.

4. Ragam Hias Ukir Kayu
Potensi Jepara yang dapat diidentifikasi terdiri dari potensi keterampilan mengukir kayu

yang sudah terbangun ratusan tahun lamanya. Ragam hias ukir kayu yang berkembang di
Jepara dipengaturi dan mengadopsi ragam hias tradisional dari berbagai wilayah di Jawa.
Ragam hias yang digunakan pada furniture, interior, arsitektur terdapat sepuluh ragam hias,
yaitu:
Ragam hias Pekalongan
Ragam hias Mataram
Ragam hias Cirebon
Ragam hias Pajajaran
Ragam hias Madura
Ragam hias Bali
Ragam hias Jepara
Ragam hias Yogyakarta

=

o e

Ragam hias Majapahit
j.  Ragam hias Surakarta

5. Potensi Produksi

Adapun potensi proses produksi nyaris menggunakan sistem konvensional dengan cara
kerja manual yang mengandalkan keterampilan tangan. Tampaknya industri furniture ukir kayu
di Jepara banyak menggunakan mesin. Ada beberapa industri menggunakan mesin dasar.
Mesin yang digunakan cenderung mesin potong atau gergaji. Mesin produksi ditemukan di
bengkel (workshop) Universitas Islam Nahdlatul Ulama di Jepara, yaitu mesin single planner,
double planner, moulding, sanding master, single cutting/ single end, double cutting/ double
end, spindle shaper, double spindle shaper, vertical press, horizontal press, single boring and
mortiser, multi boring, mortiser, tenon, horizontal boring, cross cutting, table saw, ripsaw,
bendsaw, jointer, pengasah pisau, CNC router. Jenis furniture yang diproduksi di Jepara.



a. Jenis Furniture yang diproduksi di Jepara

e Lemari
e Kursi
e Meja

e Gredenza
e Meja kursi taman
b. Gaya Furniture.
e (Gaya Klasik Eropa
e (Gaya Oriental China
¢ Gaya Minimalis (Modern)
e Gaya Tradisional Jawa
c. Sasaran pasar
e Ekspor
e Domestik (lokal)

Berdasarkan analisis tersebut, maka dihasilkan formula pengembangan desain furniture ukir
kayu sebagai berikut:

1. Desain berorientasi Produksi
a. Desain berbasis Ukir Kayu (Lokal Wisdom)
b. Kolaborasi Proses Produksi Manual dan Masinal (massal)
c. Pemanfaatan Limbah Kayu dibuat papan laminating
d. Bahan Baku alami (kayu dan/atau kombinasi rotan)
e. Natural dan Ramah Lingkungan
2. Desain Berorientasi Pemasaran
a. Desain Berbasis Pasar Global/ Ekspor
b. Gaya Modern — Minimalis
c. Produk Praktis dan Ekonomis
3. Formula Desain Furniture Ukir Kayu di Jepara
Bentuk Sederhana
Ragam hias sebagai ciri khas ukir di Jepara
Sistem konstruksi Knock Down, Stacking atau Modular
Penggunaan Multifungsi
Warna Natural

oo o

Bahan alami (kayu dan/atau kombinasi rotan

6. Implementasi Pengembangan Desain

Desain furniture yang dirancang/direkayasa dan dibuat ujicoba produksi menjadi
prototype meliputi:

a. Multirack 1
b. Multirack 2
c. Multirack 3
d.

Multidrawer



Lounge Chair
Side Table

Resto Chair 1
Resto Chair 2

5 o

Delapan prototype ini merupakan hasil ujicoba dalam pengembangan desain furniture
ukir kayu di Jepara sebagai luaran utama.

3. MITRA PENELITI

a. UNISNU JEPARA Dekan FST dan Kaprodi Desain Produk
b. KADIN JEPARA Ketua Kadin
c. DPP ASMINDO Ketua Umum

D. STATUS LUARAN

LUARAN dan TARGET CAPAIAN status Keterangan

2019 Desain furniture sudah dilaksanakan tim desain/rekayasa
2019/2020 Prototype (produk) dalam proses tim UNISNU Jepara
2019/2020 Pameran internasional dalam perencanaan Indonesia/China
2019/2020 HKI (desain industri) proses daftar Kemenhumham RI
2019/2020 Buku Ajar proses draft tim penyusun

2020 Jurnal Internasional proses persiapan jurnal desain

E. PERAN MITRA
1. Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) di Jepara
a. Penandatangan Kerjasama (MOU).
b. Kontribusi sebagai pembuat prototype (uji coba Produk), karena memiliki mesin-mesin
furniture knock down.
c. Peserta Focus Group Discussion (FGD)

2. Kamar dagang dan Industri — Jepara
a. Penandatangan Kerjasama (MOU).
b. Kontribusi (Kadin) sebagai lembaga yang memberikan masukan tentang kondisi industri di
Jepara.
c. Peserta Focus Group Discussion (FGD)

3. Asosiasi Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia (DPP ASMINDO)
a. Penandatangan Kerjasama (MOU).
b. Kontribusi sebagai konsultan/narasumber pemasaran dan desain
¢. Narasumber Focus Group Discussion (FGD)
d. Pabrik Kharisma Jati, Jepara

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Jarak tempat observasi (Jepara) yang relatif jauh untuk men-supervisi prototype secara rutin
2. Perusahaan furniture jarang yang menggunakan mesin produksi
3. Tenaga kerja furniture knock down masih langka di Jepara
4. Jurnal internasional yang spesifik desain furniture sangat langka



G.RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Supervisi pembuatan prototype dilakukan secara kontinyu (berlanjut), uji coba belum tuntas.
Revisi prototype (produk uji coba) dilakukan setelah evaluasi laporan tahun pertama
Pameran internasional diselenggarakan pada tahun ke-2

Pembuatan Buku Ajar

Pendaftaran HKI (Desain Industri)

Luaran tambahan: Jurnal internasional dan HKI (Paten)

ANl M
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Charlotte and Peter Fiell. (2012). Chairs: 1.000 Masterpieces of Modern Design, 1.800 to
Present. London: Goodman Fiell.

Mehlhose, Andrea and Martin Wellner. (2007). Modern Furniture; 150 Years of Design. German:
h.f. Ullman.



Dokumen pendukung luaran Wajib #1

Luaran dijanjikan: Desain Produk Industri

Target: granted
Dicapai:  Belum sertifikasi

Dokumen wajib diunggah:

1. Deskripsi dan spesifikasi desain

2. Dokumen hasil uji coba/simulasi terakhir desain

3. Dokumentasi (foto) uji coba/simulasi terakhir desain

Dokumen sudah diunggah:

1. Deskripsi dan spesifikasi desain

2. Dokumen hasil uji coba/simulasi terakhir desain

3. Dokumentasi (foto) uji coba/simulasi terakhir desain

Dokumen belum diunggah:



DOKUMEN DESKRIPSI DAN SPISIFIKASI PRODUK

KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI JEPARA
Produk dirancang dan direkayasa untuk tujuan pasar ekspor ke beberapa negara di Asia,
terutama China, Jepang, dan Korea, berdasarkan analisis tentang karakteristik desain furniture.
Ukiran kayu (manual) dan/atau masinal merupakan kekuatan nilai daya saing Jepara secara
tradisional dengan kombinasi proses mesinal (CNC Router) sebagai teknologi proses produksi
modern. Adapun knockdown system merupakan tuntutan kebutuhan (wants and needs) produk
ekspor, agar lebih ringkas dan praktis (efiesien) di dalam pengemasan, pengiriman, dan
penyimpanan.

PRODUK PROTOTYPE 4

Nama Produk : Java Multidrawer

Type : MD-19002

Ragam Hias : Flora simetris (stilasi gaya tradisional Jawa )
Fungsi : Laci Multifungsi, Meja Dorong, dan Rak Dorong
Bahan : Kombinasi kayu jati dan sonokeling
Konstruksi : Knockdown system (Joint connecting bold)
Finishing : Natural

Ukuran :70 cm x 35 cm x 150cm

Model Produk : Prototype

Capaian : Dalam proses pewarnaan (finishing)
Produksi : Workshop Unisnu dan Kharisma Jati, Jepara
Pengawas : Tim Unisnu, Jepara

Ujicoba Pembuatan : Agustus-Nopember 2019

Perekayasa Utama  : Dr. Eddy Supriyatna Mz, M. Hum

Tim Perekayasa : Agustinus Purna Irawan dan Maitri Widya Mutiara
Perekayasa Gambar : Nurhasan dan Didi

HKI Desain Industri : A00201903722

Sketsa Ide dan Gambar Kerja
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DOKUMEN DESKRIPSI DAN SPISIFIKASI PRODUK

KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI JEPARA
Produk dirancang dan direkayasa untuk tujuan pasar ekspor ke beberapa negara di Asia,
terutama China, Jepang, dan Korea, berdasarkan analisis tentang karakteristik desain furniture.
Ukiran kayu (manual) dan/atau masinal merupakan kekuatan nilai daya saing Jepara secara
tradisional dengan kombinasi proses mesinal (CNC Router) sebagai teknologi proses produksi
modern. Adapun knockdown system merupakan tuntutan kebutuhan (wants and needs) produk
ekspor, agar lebih ringkas dan praktis (efiesien) di dalam pengemasan, pengiriman, dan
penyimpanan.

PRODUK PROTOTYPE 4

Nama Produk : Java Multidrawer

Type : MD-19002

Ragam Hias : Flora simetris (stilasi gaya tradisional Jawa )
Fungsi : Laci Multifungsi, Meja Dorong, dan Rak Dorong
Bahan : Kombinasi kayu jati dan sonokeling
Konstruksi : Knockdown system (Joint connecting bold)
Finishing : Natural

Ukuran :70 cm x 35 cm x 150cm

Model Produk : Prototype

Capaian : Dalam proses pewarnaan (finishing)
Produksi : Workshop Unisnu dan Kharisma Jati, Jepara
Pengawas : Tim Unisnu, Jepara

Ujicoba Pembuatan : Agustus-Nopember 2019

Perekayasa Utama  : Dr. Eddy Supriyatna Mz, M. Hum

Tim Perekayasa : Agustinus Purna Irawan dan Maitri Widya Mutiara
Perekayasa Gambar : Nurhasan dan Didi

HKI Desain Industri : A00201903722

Sketsa Ide dan Gambar Kerja
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DOKUMEN DESKRIPSI DAN SPISIFIKASI PRODUK

KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI JEPARA

Produk dirancang dan direkayasa untuk tujuan pasar ekspor ke beberapa negara di Asia,
terutama China, Jepang, dan Korea, berdasarkan analisis tentang karakteristik desain furniture.
Ukiran kayu (manual) dan/atau masinal merupakan kekuatan nilai daya saing Jepara secara
tradisional dengan kombinasi proses mesinal (CNC Router) sebagai teknologi proses produksi
modern. Adapun knockdown system merupakan tuntutan kebutuhan (wants and needs) produk
ekspor, agar lebih ringkas dan praktis (efiesien) di dalam pengemasan, pengiriman, dan

penyimpanan.

PRODUK PROTOTYPE 4

Nama Produk : Java Multidrawer

Type : MD-19002

Ragam Hias : Flora simetris (stilasi gaya tradisional Jawa )
Fungsi : Laci Multifungsi, Meja Dorong, dan Rak Dorong
Bahan : Kombinasi kayu jati dan sonokeling
Konstruksi : Knockdown system (Joint connecting bold)
Finishing : Natural

Ukuran :70 cm x 35 cm x 150cm

Model Produk : Prototype

Capaian : Dalam proses pewarnaan (finishing)
Produksi : Workshop Unisnu dan Kharisma Jati, Jepara
Pengawas : Tim Unisnu, Jepara

Ujicoba Pembuatan : Agustus-Nopember 2019

Perekayasa Utama  : Dr. Eddy Supriyatna Mz, M. Hum

Tim Perekayasa
Perekayasa Gambar
HKI Desain Industri

: Agustinus Purna Irawan dan Maitri Widya Mutiara
: Nurhasan dan Didi
: A00201903722







Dokumen pendukung luaran Tambahan #1

Luaran dijanjikan: Hak Cipta

Target: granted
Dicapai: Dalam proses pengajuan

Dokumen wajib diunggah:
1. Deskripsi dan spesifikasi ciptaan
2. Dokumen pengajuan hak cipta

Dokumen sudah diunggah:
1. Deskripsi dan spesifikasi ciptaan
2. Dokumen pengajuan hak cipta

Dokumen belum diunggah:

Nama Ciptaan: Rak Multidrawer Java MD-19002
Pemegang Hak Cipta: Eddy Supriyatna Mz



DOKUMEN DESKRIPSI DAN SPISIFIKASI PRODUK

KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI JEPARA
Produk dirancang dan direkayasa untuk tujuan pasar ekspor ke beberapa negara di Asia,
terutama China, Jepang, dan Korea, berdasarkan analisis tentang karakteristik desain furniture.
Ukiran kayu (manual) dan/atau masinal merupakan kekuatan nilai daya saing Jepara secara
tradisional dengan kombinasi proses mesinal (CNC Router) sebagai teknologi proses produksi
modern. Adapun knockdown system merupakan tuntutan kebutuhan (wants and needs) produk
ekspor, agar lebih ringkas dan praktis (efiesien) di dalam pengemasan, pengiriman, dan
penyimpanan.

PRODUK PROTOTYPE 4

Nama Produk : Java Multidrawer

Type : MD-19002

Ragam Hias : Flora simetris (stilasi gaya tradisional Jawa )
Fungsi : Laci Multifungsi, Meja Dorong, dan Rak Dorong
Bahan : Kombinasi kayu jati dan sonokeling
Konstruksi : Knockdown system (Joint connecting bold)
Finishing : Natural

Ukuran :70 cm x 35 cm x 150cm

Model Produk : Prototype

Capaian : Dalam proses pewarnaan (finishing)
Produksi : Workshop Unisnu dan Kharisma Jati, Jepara
Pengawas : Tim Unisnu, Jepara

Ujicoba Pembuatan : Agustus-Nopember 2019

Perekayasa Utama  : Dr. Eddy Supriyatna Mz, M. Hum

Tim Perekayasa : Agustinus Purna Irawan dan Maitri Widya Mutiara
Perekayasa Gambar : Nurhasan dan Didi

HKI Desain Industri : A00201903722

Sketsa Ide dan Gambar Kerja
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FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN DESAIN INDUSTRI
APPLICATION FORM OF INDUSTRY DESIGN REGISTRATION OF INDONESIA

Nomor Permohonan : A00201903722 Tanggal Penerimaan : 12-NOV-19
Number of Receipt Date

Application

Jenis Permohonan . Satu Desain industri

Type of Application

Judul :  RAK MULTIGUNA JAVA MD 19002

Title

Nama Alamat Surel/Telp
(Name) (Addresss) (Email/Phone)

Dr. EDDY SUPRIYATNA Mz, M. Hum  JI. Hanjuang Blok H.3/ 34 Sektor 1-1 maitri.mutiara@gmail.com
RT./RW. 004/013 Rawabuntu, 08151660299
Serpong, Kota Tangerang Selatan.

Nama Kewarganegaraan
(Name) (Citizen)

Dr. EDDY SUPRIYATNA Mz, M. Hum  Indonesia

Negara Nomor Tanggal
(Country) (Number) (Date)

Nama Alamat Surel/Telp.
(Name) (Alamat) (Email/Phone)

Gambar atau Foto Desain Industri
Uraian Desain Industri
Tampak Perspektif

Tampak Atas

U U Y

Tampak Bawah
Tampak Depan
Tampak Belakang

Tampak Samping Kiri

Y

Tampak Samping Kanan



https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Tampak Keseluruhan pdf.pdf
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Uraian Desain Industri Rak Multiguna JAVA MD 19002 pdf.pdf
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Perspektif.jpg
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Tampak Atas.jpg
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Tampak Depan.jpg
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Tampak Belakang.jpg
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Tampak Samping.jpg

Gambar Lainnya

Surat Kuasa

Surat Pernyataan Pengalihan Hak
Bukti Pemilikan Hak atas Desain
Surat Keterangan UMKM
Dokumen Prioritas

Dokumen Lainnya

Jakarta, 11 November 2019
Permohonan / Kuasa
Applicant / Representative

Tanda Tangan / Signature

Nama Lengkap Pemohon/ Fullname


https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/Surat Keaslian Desain Jpg.jpg
https://desainindustri.dgip.go.id/uploads/permohonan/2061/KTP.jpg

Dokumen pendukung luaran Tambahan #2

Luaran dijanjikan: Buku Ajar (ISBN)

Target: sudah terbit
Dicapai: Review

Dokumen wajib diunggah:
1.

Dokumen sudah diunggah:
Dokumen belum diunggah:
1.

Judul Buku: Pengembangan Desain Furniture Ukir Kayu
Nama Penerbit: Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara
Website Penerbit:

ISBN:

Tahun Terbit:

Jumlah Halaman:

URL Buku:



Dokumen "" tidak ditemukan.



Daftar capaian Luaran Tambahan belum diisi:

1. Purwarupa/Prototipe, target: penerapan



Terakreditasi
BAN PT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

KONTRAK PENELITIAN
TERAPAN UNGGULAN PERGURUAN TINGGI
TAHUN ANGGARAN 2019
NO : 858-SPK-DIR.PPKM/UNTAR/V/2019

Pada hari ini Rabu, tanggal 27 bulan Maret tahun dua ribu sembilan belas, kami yang bertanda
tangan di bawah ini:

1. JapTji Beng, Ph.D : Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Rektor Universitas Tarumanagara yang
berkedudukan di JI. Letlen. S. Parman No. 1
Grogol Jakarta Barat untuk selanjut disebut
sebagai PIHAK PERTAMA.

2. Dr. Drs Eddy Supriyatna MZ., M.Hum. : Dosen Fakultas Senirupa dan Desain Universitas
Tarumanagara, dalam hal ini bertindak sebagai
pengusul dan Ketua Pelaksana Penelitian Tahun
Anggaran 2018; untuk selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri dalam

suatu Kontrak Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2018 dengan

ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
Ruang Lingkup Kontrak dan Tim Peneliti

(1) PIHAK PERTAMA memberi pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima
pekerjaan tersebut dari PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan dan menyelesaikan
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2019 dengan judul:
PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI JEPARA.

(2) Tim Peneliti terdiri dari:

(a) Dr. Drs Eddy Supriyatna MZ., M.Hum. sebagai Ketua
(b)Maitri Widya Mutiara, S.Ds., M.M. sebagai Anggota
(c) Dr. Agustinus Purna Irawan, S.T., M.T. sebagai Anggota

Pasal 2
Dana Penelitian

(1) Besarnya dana untuk melaksanakan penelitian dengan judul sebagaimana dimaksud pada
Pasal 1 adalah sebesar Rp. 270.632.000 (Dua ratus tujuh puluh juta enam ratus tiga puluh
dua ribu rupiah) sudah termasuk pajak. :

(2) Dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada Daftar Isian
Penelitian Anggaran Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan (DIPA),
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor: 225/SP2H/LT/DRPM/2019
tanggal 27 Maret 2019.

1 dari 6
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P: 021-5671747 {hunting)
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Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Penelitian

(1) PIHAK PERTAMA akan membayarkan Dana Penelitian kepada PIHAK KEDUA secara
bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(a) Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana penelitian yaitu
70% X Rp. 270.632.000,- = Rp. 189.442.400,- (Seratus delapan puluh sembilan juta
empat ratus empat puluh dua ribu empat ratus rupiah), yang akan dibayarkan oleh
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA setelah PARA PIHAK membuat dan
melengkapi rancangan pelaksanaan penelitian yang memuat judul penelitian,
pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, data yang akan diperoleh,
anggaran yang akan digunakan, dan tujuan penelitian berupa luaran yang akan
dicapai. }

(b) Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana penelitian yaitu 30% X Rp.
270.632.000,- = Rp. 81.189.600,- (Delapan puluh satu juta seratus delapan puluh
sembilan ribu enam ratus rupiah), dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK
KEDUA setelah PIHAK KEDUA mengunggah ke SIMLITABMAS vyaitu Laporan
Pelaksanaan Penelitian dan Catatan Harian.

(c) Biaya tambahan dibayarkan kepada PIHAK KEDUA bersamaan dengan pembayaran
Tahap Kedua dengan melampirkan Daftar Luaran Penelitian yang sudah di validasi
oleh PIHAK PERTAMA

(2) Dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan disalurkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA ke rekening sebagai berikut :

Nama : Dr. Drs Eddy Supriyatna MZ, M.Hum.
Nomor Rekening : 17799504
Nama Bank : BNI

(3) PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya
sejumlah dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang disebabkan karena kesalahan
PIHAK KEDUA dalam menyampaikan data peneliti, nama bank, nomor rekening, dan
persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan ketentuan.

Pasal 4
Jangka Waktu

Jangka waktu pelaksanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 sampai selesai
100%, adalah terhitung sejak Tanggal 27 Maret 2019 dan berakhir pada Tanggal 16 November
2019.

Pasal 5

Target Luaran

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mencapai target luaran wajib penelitian berupa
Desain Produk Industri dan Dokumen hasil uji coba produk.

2 dari 6



(2) PIHAK KEDUA diharapkan dapat mencapai target luaran tambahan penelitian berupa Hak
Kekayaan Intelektual.

(3) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 6
Hak dan Kewajiban Para Pihak

(1) Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA:

(a) PIHAK PERTAMA berhak untuk mendapatkan dari PIHAK KEDUA luaran penelitian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7:

(b) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk memberikan dana penelitian kepada PIHAK"
KEDUA dengan jumlah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dan dengan tata
cara pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

(2) Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA :

(a) PIHAK KEDUA berhak menerima dana penelitian dari PIHAK PERTAMA dengan jumlah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1);

(b) PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA luaran Penelitian
Produk Terapan dengan judul PENGEMBANGAN DESAIN FURNITURE UKIR KAYU DI
JEPARA dan catatan harian pelaksanaan penelitian;

(c) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk bertanggung jawab dalam penggunaan dana
penelitian yang diterimanya sesuai dengan proposal kegiatan yang disetujui;

(d) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA laporan
penggunaan dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Penelitian

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa
laporan kemajuan, Surat pertanggungjawaban belanja, laporan akhir, luaran penelitian dan
rekapitulasi penggunaan anggaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK
PERTAMA yang tersusun secara sistematis sesuai pedoman yang ditentukan oleh PIHAK
PERTAMA. |

(2) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Kemajuan dan Catatan harian penelitian
yang telah dilaksanakan ke SIMLITABMAS paling lambat tanggal 10 September 2019

(3) PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkén Hardcopy Laporan Kemajuan dan Rekapitulasi
Penggunaan Anggaran 70% kepada PIHAK PERTAMA, paling lambat tanggal 14 September
2019. .

(4) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Akhir, Capaian Hasil, Poster, Artikel
llimiah dan Profil pada SIMLITABMAS paling lambat tanggal 16 November 2019 (bagi
penelitian tahun terakhir).
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(5) Laporan hasil Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (4) harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut :
a. Format Font: Times New Romans ukuran 12 spasi 1.5 dan kertas A4;
b. Dibawah bagian cover ditulis;
Dibiayai oleh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Sesuai dengan Kontrak Penelitian
Nomor: 29/AKM/PNT/2019, 27 Maret 2019

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

(1) PIHAK PERTAMA dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi
internal terhadap kemajuan pelaksanaan Penelitian Tahun Anggaran 2019 ini sebelum
pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi eksternal oleh Direktorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementrian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

(2) Peneliti/Pelaksana penelitian yang tidak hadir dalam kegiatan pemonitoran dan evaluasi
tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat,
maka pelaksanaan penelitian tidak berhak menerima sisa dana tahap kedua.

Pasal 9
Penilaian Luaran

(1) Penilaian luaran Penelitian dilakukan oleh Komite Penilai/Reviewer Luaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

(2) Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka dana
tambahan yang sudah diterima oleh pen

(3) eliti harus disetorkan kembali ke Kas Negara.

Pasal 10
Perubahan Susunan Tim Pelaksana dan Substansi Pelaksanaan

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian ini dapat
dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Riset dan Pengabdian
Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementrian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 11
Penggantian Ketua Pelaksana
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(1) Apabila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana tidak dapat melaksanakan Penelitian ini,
maka PIHAK KEDUA wajib mengusulkan pengganti ketua pelaksana yang merupakan salah
satu anggota tim kepada PIHAK PERTAMA. .

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana
penelitian kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke kas Negara.

(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 12
Sanksi

(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Penelitian
ini telah berakhir, namun PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya, terlambat
mengirim laporan Kemajuan, dan/atau terlambat mengirim laporan akhir, maka PIHAK
KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa penghentian pembayaran dan tidak dapat
mengajukan proposal penelitian dalam kurun waktu dua tahun berturut-turut.

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA yang apabila tidak dapat dilunasi oleh PIHAK
KEDUA, akan berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk mendapatkan pendanaan
penelitian atau hibah lainnya yang dikelola olen PIHAK PERTAMA.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dikemudian hari terhadap judul Penelitian sebagaiman dimaksud dalam Pasal 1
ditemukan adanya duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau ditemukan adanya
ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah
ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian Penelitian ini dinyatakan
batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana penelitian yang telah diterima kepada
PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 14
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN dan/atau
PPh menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA ke kantor
pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.
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Pasal 15
Peralatan dan/alat Hasil Penelitian

Hasil Pelaksanaan Penelitian ini yang berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari
pelaksanaan Penelitian ini dalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada Univesitas
Tarumanagara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan
perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak -
tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui
proses hukum.

Pasal 17
Lain-lain

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum pernah
dibiayai dan/atau diikutsertakan pada Pendanaan Penelitian lainnya, baik vyang
diselenggarakan oleh instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalam maupun di
luar negeri.

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Perjanjian ini dan dipandang perlu diatur
lebih lanjut dan dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-perubahannya
akan diatur dalam perjanjian tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan
dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut di
atas, dibuat dalam rangkap 2 (dua) dan bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

PIHAK KEDUA

A y &
‘%gfnsm o¥
3 ITran DY :

i -4
Dr. Drs Eddy Supriyatna MZ., M.Hum,
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